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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengetahui lama fermentasi yang terbaik dalam fermentasi
Jerami padi dengan mikroorganisme lokal terhadap Bahan Kering, dan Bahan Organik, dan
Abu sehingga dapat tersedia bagi ternak. Penelitian ini menggunakan jerami padi, dedak
halus dan Mikroorganisme Lokal (MOL) jerami padi. Rancangan yang digunakan adalah
rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 kali ulangan. Perlakuan yaitu
lama fermentasi 5, 10, 15 dan 20. Komposisi substrat terdiri dari jerami padi 80% dan dedak
20%. Peubah yang diamati adalah kandungan Bahan Kering, Bahan Organik, dan Abu .
Pengaruh perlakuan terhadap peubah yang diamati dianalisis sidik ragam (ANOVA) dan
dilanjutkan dengan uji DMRT. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lama fermentasi
memberikan pengaruh yang berbeda sangat nyata (P>0,01) terhadap kandungan Bahan
Kering, Bahan Organik dan Abu. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa fermentasi
dengan MOL mampu mengubah kandungan gizi jerami padi, semakin lama waktu fermentasi
semakin meningkatkan kandungan gizi jerami padi, kandungan Bahan Kering, Bahan
Organik, dan Abu menurun.

Kata kunci: Fermentasi, Jerami Padi, Mikroorganisme Lokal, Bahan Kering, Bahan
Organik danAbu
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu faktor penentu dalam keberhasilan usaha peternakan adalah
ketersediaan pakan ternak secara kontinyu. Saat ini sangat dirasakan ketersediaan
hijauan makanan ternak mulai terkendala masalah lahan akibat peningkatan
penggunaan untuk keperluan pangan, pemukiman dan industri. Oleh karena itu
perlu dicari sumber pakan lain yang dapat menggantikan hijauan tersebut serta
dapat mengurangi ketergantungan pada rumput.

Sumber pakan sebaiknya mudah didapat, tersedia dalam jumlah yang
banyak dengan biaya yang relatif murah. Diantara limbah pertanian yang dapat
dimanfaatkan sebagai makanan kasar untuk pakan adalah jerami padi. Limbah
pertanian berupa jerami padi diperkirakan dapat memenuhi kriteria tersebut.
Dimana produksi jerami padi mencapai 39,5 juta ton /tahun (Djajanegara dan
Sitorus, 1983 ). Menurut dinas pertanian dan tanaman kota padang (2002)
produksi jerami dikota Padang sekitar + 218.768 ton / tahun. Jerami ini masih
sedikit sekali dimanfaatkan oleh peternak sebagai pakan dalam usaha peternakan,
khususnya usaha sapi potong.

Berdasarkan hasil analisis labor nutrisi ruminansia (2009), jerami padi
mengandung bahan kering 39,42%, bahan organik 84,15%, abu 15,84%, protein
kasar 5.57%, serat kasar 31.32%, dan NDF 82.95% Namun demikian
pemanfaatan jerami padi sebagai makanan ternak menghadapi kendala karena

tingginya kandungan lignin yang berkaitan dengan selulosa dan hemiselulosa,



kandungan protein yang rendah sehingga kecernaan menjadi rendah. Menurut
komar (1984) karena rendahnya kualitas dari jerami padi terutama kandungan
protein kasar, bila diberikan pada ternak dalam jumlah yang besar tidak dapat
meningkatkan produksi dari ternak tersebut. Sutrisno (1988) menambahkan
bahwa penggunaan jerami padi sebagai makanan ternak masih kurang bermanfaat
karena rendahnya kandungan zat-zat makanannya. Oleh karena itu untuk
meningkatkan nilai gizi dan kecernaan jerami padi perlu dilakukan pengolahan
agar dapat dimanfaatkan ternak secara optimal.

Perlakuan biologis menggunakan mikro organisme diharapkan dapat
meningkatkan kualitas jerami padi. Salah satu organisme yang dapat di gunakan
dalam fermentasi adalah dengan menggunakan mikro organisme lokal (MOL)
yang di isolasi dari limbah jerami padi yang telah membusuk. Dalam m;%dium
fermentasi selain membutuhkan unsur karbon juga membutuhkan unsur-uns:n‘ lain
seperti nitrogen vitamin dan mineral (Schlegal, 1994) dan salah satu bahan yang
dapat di gunakan adalah dedak halus, yang merupakan hasil sampingan dari
pengolahan hasil pertanian. Menurut Sayuti dkk (1981) kandungan zat gizi dari
dedak di daerah sumatera barat mengandung 89,20 % bahan kering, protein kasar
9,54%, serat kasar 22,43 %, lemak kasar 6,12 %, abu 12,48 %, dan BETN

49,43%.

Dalam pelaksanaan fermentasi, lama fermentasi merupakan salah satu
faktor yang harus diperhatikan. Lama fermentasi yang singkat mengakibatkan
terbatasnya kesempatan dari mikroorganisme untuk terus berkembang, sehingga
komponen substrat yang dapat dirombak menjadi massa sel juga akan sedikit

tetapi dengan waktu yang lebih lama berarti memberi kesempatan bagi



mikroorganisme untuk tumbuh dan berkembang biak (Fardiaz, 1992). Kemudian
Sulaiman (1988) menambahkan bahwa semakin lama waktu fermentasi semakin
banyak zat makanan yang dirombak seperti bahan kering dan bahan organik.
Berdasarkan hal di atas maka perlu dilaksanakan penelitian dengan judul
“Pengaruh Lama Fermentasi Jerami Padi dengan Mikroorganisme Lokal
(MOL) Terhadap Kandungan Bahan Kering, Bahan Organik dan Abu”
B. Perumusan Masalah
1. Apakah MOL berperan dalam meningkatkan nilai gizi yang terkandung dalam
jerami padi.
2. Berapakah waktu fermentasi yang baik yang dapat meningkatkan nilai gizi
jerami padi.
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas MOL dalam
mengolah jerami padi sehingga kuantitas jerami yang cukup banyak dapat
dimanfaatkan sebagai pakan alternatif. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah
mengetahui lama fermentasi jerami padi dengan MOL terhadap Bahan kering,
Bahan organik dan Abu.
D. Hipotesis Penelitian
Lama fermentasi jerami padi dengan mikroorganisme lokal (MOL) dapat

menurunkan kandungan bahan kering, bahan organik dan abu.



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Jerami padi Sebagai Pakan Ternak

Jerami padi merupakan sisa-sisa tanaman pertanian jenis padi-padian dan
kacang-kacangan setelah bijinya diambil untuk kepentingan manusia {Lubis,
1963). Menurut Djajanegara dan sitorus (1983) menyatakan bahwa limbah
pertanian sudah lama digunakan sebagai makanan ternak ruminansia. Diantara
limbah pertanian tersebut adalah jermi padi. Komar (1984) menyatakan jerami
padi adalah sebagian batang setelah dipanen butir-butir beserta 1angkainya atau
tidak, dikurangi dengan akar dan bagian batang yang tertinggi setelah disabit.

Jerami padi adalah sisa tanaman diatas tanah yang terdiri dari batang,
pelepah dan daun setelah dipanen dan diambil sisa utamanya untuk keperluan
manusia (Budhi dan Gotte, 1984). Secara umum bagian-bagian ini mengandung
zat ruang sama namun jumlah yang berbeda-beda tergantung dari struktur fisik
dan fungsi dari bagian tersebut dalam tanaman. Fraksi serat (lignin dan silika)
pada daun dan pelepah jerami padi rata-rata dua kali lebih tinggi dibandingkan
dengan batang. Penumpukan silika dalam daun dan pelepah bersamaan dengan
tingginya kandungan lignin diduga dapat menekan tingkat kecernaan jerami padi
karena silika akan menyelimuti dinding sel sehingga menghambat penetrasi enzim
pencernaan yang dihasilkan oleh mikroba rumen.

Sutrisno (1998) menyatakan bahwa jerami padi merupakan hasil limbah
tanaman yang telah tua, karena umurnya telah mengalami proses lignifikasi taraf
lanjut sehingga sebagian besar karbohidrat telah membentuk ikatan kokoh dengan

lignin dalam bentuk seperti jerami padi disebabkan kandungan nitrogen yang




sangat rendah disertai kadar lignin yang tinggi sehingga dikategorikag.sebagai
bahan pakan berkualitas rendah.

Jerami padi mengandung 80% bahan kering yang seharusnya dapat
digunakan sebagai sumber energi, tetapi hanya dapat dicerna ofeh ternak
ruminansia 45-50% saja, hal ini disebabkan sumber energi tersebut (selulosa dan
hemiselulosa) tidak mudah dicerna dengan adanya silika (Jackson.1977).

Kandungan silika dalam jerami padi berbentuk Kristal menyelimuti
dinding sel dan mengisi roang antar jerami padi, Kristal silika tersebut tidak farat
dalam air dan merupakan hambatan pencerna utama dalam mencerna jerami oleh
mikroba (Sutrisno, 1998).

Jerami padi dapat diberikan sebagai bahan pakan pengenyang (bulk)
fernak ruminansia karena sesuai dengan sriuktur anatomi dan fisiologi saluran
pencernaan ternak ruminansia, dimana terdapatnya mikroba dalam rumen yang
mampu mencerna makanan berserat (hijauan) sehingga dapat mengkonsumsi
makanan dalam jumlah yg banyak dan dapat memanfaatkan senyawa NPN dalam
jumiah tertentu {sutardi, et, 1980). Selain itu ditambahkan Chezaim & Soedjono
(1987) bahwa manfaat jerami padi sebagai pakan ternak sangat terbatas karena
jerami padi kaya akan silika dan karbohidratnya sebagian besar telah membentuk
ikatan dengan lignin dalam bentuk lignoselullosa dan lignohemisellulosa serta
kandungan protein yang tendah mengakibatkan kecernaan jerami padi rendah.
Selain itu ditambahkan lagi bahwa tingginya kristal silika mengakibatkan manfaat
jerami padi sebagai makanan ternak sangat rendah.

Sehingga dari 80% bahan kering seharusnya dapat digunakan sebagai

sumber energi namun karena tingginya kadar silika (12%-16%) melimpahnya



sellulosa & hemisellulosa tersebut hanya dapat dicerna 45%-50% oleh ternak
ruminansia (Jackson, 1977).
B. Fermentasi

Menurut Winamo dan Fardiuz (1980) fomsontast wsonapalian calal aie
proses pengolahan dan pengawetan bahan makanan dengan bantuan mikroba.
Fermentasi dapat meningkatkan nilai gizi dan bahan makanan ternak serta
menghambat pertumbuhan mikroorganisme yang tidak disukai. Pada prinsipnya
pengolahan bahan makanan sccara formentasi  adadal  sacngadiiflus
mikroorganisme yang dibutuhkan sehingga terbentuk produk baru yang berbeda
dari bahan bakunya. Sedangkan menurut Buckle,er al., (1987) fermentasi yaitu
perubahan kimia dalam bahan pangan yang disebabkan oleh enzim-enzim.
‘Enzim-enzim yang berperan adalah enzim yang dihasilkan olch ssilsouigaaians

atau enzimnya telah ada juga pada bahan tersebut.

Sesuai dengan pendapat Winarno dan Fardiaz (1980) yang menyatakan
bahwa makanan yang telah difermentasi biasanya mempunyai ailai siri yone Ldih
baik dari bahan asalnya, karena mikroorganisme bersifat katabolik atau memecah
komponan-komponen kompleks menjadi zat-zat yang lebih sederhana sehingga
mudah dicerna.  Selanjutnya dijelaskan bahwa mikroorganisme mampu
mensintesa beberapa vitamin dan faktor pertumbuhan lainya scpeiti viboilusin,

vitamin B12 dan provitamin A.

Menurut winarno dan Fardiaz (1980) bahwa suhu dan famanya fermentasi

sangat mempengaruhi pertumbuhan kapang, semakin tinggi suhn mammbin tieen

aktivitas enzim untuk merombak zat makanan serta semakin naik laju reaksi



kimia, baik yang tidak dikatalis maupun yang dikatalis oleh enzim, tetapi perlu
diingat bahwa enzim adalah protein, jadi semakin tinggi suhu proses inaktifasi
juga menyebabkan enzim meningkat dan suhu yang terlalu tinggi dapat
mempercepat pemecahan enzim pada suhu rendah laju inaktifasl cacle: B
lambat sehingga boleh diabaikan,hampir semua enzim memiliki aktivitas optimal
pada suhu 30°C - 40°C dan denaturasi mulai terjadi pada suhu 45°C. Menurut
Fardiaz (1989) supaya fermentasi berlangsung secara optimum dibutuhkan dosis
inokulum, lama fermentasi dan komposisi substrat. Jika komponen sebstiat 0258
dapat memenuhi kebutuhan mikroorganisme maka akan berpengaruh pada hasil

fermentasi.

Muryani  (1997) menyatakan bahwa fermentasi merupakan proses
pengolahan bahan makanan dengan bantuan mikroba sehingga mwmsbontul wute

produk yang berbeda dengan bahan bakunya.

Faktor-faktor yang Mempengauhi Fermentasi

Proses ferementasi dapat meningkatkan nilai gizi bahan awsl Larcons Jatus
proses fermentasi mikroba memecah komponen yang kompleks yang tidak dapat
dicerna (Winarno dkk, 1980). Jika komponen substrat tidak dapat memenuhi
kebutuhan mikroorganisme maka akan berpengaruh pada hasil fermentasi.
Faktor-faktor lain yang perlu diperhatikan agar mikroorganisine dapat bl

dengan baik adalah suhu,pH,air, dan oksigen.
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Komposisi Substrat

Substat  (media tumbuh inokulum/substrat fermentasi) yang
dipergunakan apakah sesuai dengan jenis mikroorganisme yamg digunakan
sehingga mikroorganisme tersebut mampu tumbuh pada subsiral yang
disediakan, mikoorganisme yang digunakan dan kondisi fisik pertumbuhannya

(Tannembaum et al, 1987).

Substrat adalah medium fermentasi yang menyediakan semua nutrisi
yang dibutuhikan vleh mikrova yang meiipeiviel eneigl uiituk perumuiidii,
bahan pembentuk sel dan biosintesa produk-produk fermentasi sebagian besar
(erdir dari atisar (Cf, dan ritogen (Nj disamping membutuhkan air, mineral

dan vitamin (Rachman, 1992).

. Dosis Inokulum

LN T 3 | 1 A L1 fL0nNoy 1 1 ) : P L
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akan mempengaruhi biomasa dan sintesa protein. Semakin banyak dosis
inokulum yang dipakai maka Semakin banyak pula bahan yang
dirombak,sehingga kombinasi dosis inokulum dan fermentasi akan

meningkatkan zat makanan produk (Sufaiman, [988).

Kriteria yang penting bagi kultur mikroba untuk dapat digunakan
sebagai inokulum dalam proses fermentasi adalah (1) sehat dan berada dalam
keadaan aktif,sehingga mempersingkat fase adaptasi, (2) tersedia cukup
sefiingga dapat bentuk menghasilkan inokulum dalam takaran optimum, (3)
berada dalam morfologis yang sesuai, (4) bebas kontaminasi, dan (5) mampu

menghasilkan produk yang sesuai dengan yang diinginkan (Rachman, 1992).




3. Lama Fermentasi
Lepal lambatnya Iermentasi Sangalt menentukan jumian enzim yang
dihasilkan, semakin lama waku fermentasi yang digunakan akan semakin
panyak banan yang Qiromoak olen enzim, tetapl aengan periambannya wakiu
fermentasi maka ketersedian nutrient di dalam media habis sehingga kapang
lama-Kelamaan aKan mal (FardiaZ, 198Y). Wakiu (eriieniasi yang digunakai
dalam memproduksi enzim yang berbeda menghasilkan aktivitas enzim yang

pDerveda (dSunaronv, 1vo6v).

C. Perubahan Zat Gizi Setelah Difermentasi

Sefama fermentdasi erjadi perubahan-perubahan komposisi kimia bahan
seperti asam amino, lemak, karbohidrat, vitamin dan mineral (Pederson, 1971).
Hidayat (2007) menyatakan bahwa proses fermentasi mengalami perubahan 1isik
dan kimia yang menguntungkan seperti rasa, aroma, tekstur, daya cerna dan daya
simpan febih baik dari bahan asalnya.

Hal ini disebabkan mikroba menghasilkan enzim - enzim yang mampu
memecan komponen Kompiek seperti Kabohidrat, iemak, protein dan senyawa-
senyawa lain menjadi molekul-molekul yang lebih sederhana sehingga
mempunyal dayd Cernd yang (€oin unggn (W inarmo el dai., (9sv; rardidz, 1466/.

Selama proses fermentasi terjadi penurunan bahan kering dan peningkatan
protein Kasar bahan. lerjadi penurunan bahdn Kkeéring seiclan  iermentas
disebabkan selama fermentasi berlangsung juga terjadi proses respirasi, dimana

pada proses fermentasi sefain dihasilkan energi juga dihasilkan air dan



karbondioksida (CO,), sebagian air akan tertinggal dalam produk dan sebagian
fagi akan keluar dari produk. Air yang tertinggal dalam produk inilah yang akan
menyebabkan kadar air menjadi tinggi dan bahan kering menjadi rendah (Fardiaz,
19885.

Tillman ef al., (1989) menyatakan bahwa bahan kering yang terdiri dari
bahan organik dan anorganik dimana bahan organik terdiri dari karbohidrat (serat
kasar), lipid, protein, dan vitamin sedangkan bahan anorganik adalah mineral.

Karbohidrat terdiri dua komponen besar yaitu serat kasar dan BETN.

Mineral merupakan golongan bahan — bahan anorganik yang terdapat di
dalam bahan makanan atau jaringan hewan yang dapat di tentukan dengan
membakar zat — zat organik dan kemudian menimbang sisanya yang kemudian
disebut abu (Anggorodi, 1994). Tilman (1989 ), menyatakan bahwa abu
merupakan bahan dasar yang digunakan untuk determinasi mineral. Selanjutnya
dijelaskan juga bahwa fungsi mineral diantaranya sebagai bahan pembentuk

tulang dan gigi, mempetahankan keseimbangan asam dan basa dan lain — lain.

Turner (1971), menyatakan bahwa perubahan kandungan abu pada proses
#ermentasi disebabkan oleh mikroorganisme membutuhkan mineral yang diambil
dari substrat untuk menunjang pertumbuhannya.Akibatnya kandungan abu dari

substrat semakin menurun.
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III MATERI DAN METODA

A. Materi Penelitian
1. Bahan
Bahan penelitian menggunakan jerami padi, Mikroorganisme Lokal
(MOL) yang dikembangkan dari jerami padi yang sudah lapuk. Campuran dalam
substrat yaitu jerami padi (80%) dan dedak (20%).
2. Alat
Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
Rak fermentasi, baskom untuk tempat mengaduk jerami, timbangan, kantong
plastik transparan isi 0,5 kg, oven, timbangan elektrik, blender (mesin penggiling
jerami), aluminium foil, kertas saring, seperangkat alat dan zat untuk analisis
proksimat dan van soest (NDF), alat pengukur pH, autoclove, bahan — bahan
untuk pembuatan MOL ( Air cucian beras : air kelapa=1: 1, gula merah = 200g
dan garam = 5% untuk 10 L) dan lain — lain.
B. Metoda Penelitian
1. Rancangan Penelitian
Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri
dari 4 perlakuan (lama fermentasi) dengan 5 kali ulangan. Adapun perlakuannya
adalah sebagai berikut:
A = Lama fermentasi 5 hari
B = Lama fermentasi 10 hari
C = Lama fermentasi |5 hari

D = Lama fermentasi 20 hari



2. Model Matematika
Model matematis rancangan yang digunakan menurut Steel and Torrie
(1991) adalah :
Kj =ut+gte;
Keterangan :
Y;; =Nilai pengamatan dengan perlakuan ke-i dan ulangan ke-j
p = Nilai tengah umum
11 = Pengaruh perlakuan ke-i (1,2,....4)
i = Perlakuan (1,2,....4)
j = Ulangan (1,2,3 dan 5)
€ij =Pengaruh sisa terhadap perlakuan ke-i dan ke-j
Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis keragaman
Rancangan Acak Lengkap (RAL) tabel 1 dan perbedaan antara perlakuan diuji
dengan Duncans Multiple Range Test (DMRT) menurut Stell dan Torrie (1991).

Tabel 1. Analisis Keragaman :

F. Tabel
Sumber DB JKX |KT F.Hitung
Keragaman
0,05 0,01
Perlskuan _Cl JKP | KTP KTP/KTS 3.24 5.29
Siza ab-1) |JKS |KTS
Total ax b_l JKT
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3. Peubah yang di ukur
A. Bahan kering (%)
B. Bahan organik(%)
C. Abu (%)
C. Pelaksanaan penelitian
A. Pembuatan Mikroorganisme Lokal (MOL)

Pada pembuatan MOL menggunakan metode Sobirin (2008) yang
dimodifikasi. Jerami padi diiris — iris menjadi potongan kecil yang berukuran 2
cm sebanyak 0,5 kg dan dimasukkan ke dalam ember plastik berukuran 15 liter.
Selanjutnya taburkan garam sebanyak 5% dari berat bahan (0,5 kg) sampai merata
kemudian tambahkan air cucian beras sebanyak 5 liter dan air kelapa sebanyak 5
liter. Aduk keseluruhannya hingga merata. Kemudiaan ember ditutup dengan
plastik transparan yang mana ditengah lingkarannya diberi lubang sebagai tempat
pipa kecil. Disatu sisi mempersiapkan botol aqua ukuran besar yang diisi dengan
air berukuran % dari botol. Tutup botol dilubangi sebesar pipa penghubung tadi.
Sebagai persediaan udara maka pipa yang diletakkan di atas ember dihubungkan
dengan pipa yang diletakkan di atas botol. Setelah 3-4 minggu penutup ember
dibuka. Kemudian disaring dan diencerkan sebanyak 5 kali dengan menggunakan
air kelapa dan ditambah gula merah sebanyak 200g/ 10L.

B. Identifikasi Mikroorganisme Yang Terdapat Pada MOL

MOL ditumbuhkan pada medium Potato Dextrose Agar (PDA). Cara
pembuatan medium PDA adalah sebagai berikut : PDA sebanyak 4 gr dimasukkan
kedalam gelas piala kemudian tambahkan aquades 100 ml, lalu dipanaskan sambil

diaduk-aduk sampai bening. Selanjutnya dimasukkan kedalam erlemeyer, setelah
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itu ditutup dengan aluminium foil yang kemudian disterilkan dengan autoclave
(121°C selama 15 menit). Setelah itu erlemeyer tersebut dikeluarkan dan
dituangkan kedalam petridish steril.

Cairan MOL diinokulasi kedalam petridish bagian tengah yang sudah
berisi PDA sebanyak +2 tetes dan diinkubasi pada suhu kamar serta ruangan yang
steril selama 5 hari. Selanjutnya di inokulasi lagi kedalam petridish baru yang
sudah berisi PDA dengan menggunakan jarum ose dan inkubasi selama 4 hari.
Kapang yang tumbuh kemudian dilihat dengan mikroskop.

Skema Identifikasi kapang MOL jerami padi dapat dilihat pada Gambar 1.
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PDA 4 gram

Dimasukkan dalam gelas piala, lalu tambahkan 100 ml

Pemanasan, diaduk sampai bening

Dituang kedalam erlemeyer, ditutup dengan aluminium foil

Disterilisasi dalam autoclave (121°C, 15 menit)

Dituang ke petridish steril dan dibiarkan dingin

Inokulasi MOL

Inkubasi (suhu ruang, 5 hari)

Kapang yang tumbuh dilihat dengan mikroskop

—

~d

Aspergillus niger

Rhizopus sp

Gambar 1. Skema Identifikasi kapang yang terdapat pada MOL jerami padi
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C. Persiapan Substrat
Substrat terdiri dari :
Campuran 80 % Jerami padi dan 20% dedak

Dimasukkan dalam plastik bening yang tahan panas, diaduk rata .

D. Inokulasi

MOL yang telah diencerkan 5 kali diinokulasi ke jerami padi (substrat)
sampai kadar air = 60 % (cukup untuk pertumbuhan mikroba). Campuran MOL
dan substrat tersebut dimasukkan ke dalam wadah plastik yang telah dilobangi

selanjutnya diaduk rata dan dipindahkan ke dalam keranjang (wadah fermentasi).

E. Inkubasi

Substrat yang telah diinokulasi selanjutnya diinkubasi dalam rak
fermentasi sesuai dengan lama fermentasi yakni 5, 10, 15, dan 20 hari.
F. Pemanenan Hasil Fermentasi

Setelah masa inkubasi selesai, produk jerami padi fermentasi ditimbang
berat segarnya. Kemudian dihitung berat keringnya dengan cara memasukkan
produk jerami padi fermentasi ke dalam oven yang bersuhu 65°C selama 8 jam.
Lalu timbang sampai beratnya tetap. Sebelum dianalisis produk fermentasi jerami
padi dihaluskan agar memudahkan proses analisis. Selanjutnya dianalisis

kandungan gizinya yaitu bahan kering, bahan orbanik, dan abu.
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G. Evaluasi Kimia Produk Jerami Padi Fermentasi
a. Kandungan Bahan Kering (BK)

Kandungan bahan kering dihitung dari analisa kadar air yaitu dengan cara
menimbang bahan (a), selanjutnya dimasukan dalam aluminium foil yang telah
diketahui beratnya (b), dikeringkan dalam oven 60°C selama 24 jam, dan
ditimbang (c), maka didapat kadar air (KA I).

(a+b)-c
a

KA 1= x 100 %

Sampel (a) ditimbang dengan cawan yang telah diketahui beratnya (b),
selanjutnya dimasukan dalam oven pada suhu 105°C selama 2 jam dan
didinginkan dalam eksikator dan ditimbang (c), didapat kadar air (KA2).

2:(a+b)-—c
a

KA x100 %

Kadar air dari bahan segar adalah

KAS=100- (KA1+KA2)
Bahan Kering didapat dari pengurangan kadar air

BK(%) = 100 (%) - (%) KAS
b. Kandungan Bahan Organik (BO)

Kandungan bahan organik dihitung dari analisa kadar abu. Suatu bahan
bila dipanaskan pada temperatur 600°C maka semua zat organik akan teroksidasi
menjadi CO, dan H,O dan gas-gas lainnya yang sisanya berwarna putih keabu-
abuan.

BO(%)= 100(%)— (%) Kadar Abu

Kadar abu(%) = b_;a x 100%

Keterangan: x = berat sampel
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b = berat sampel setelah ditanur + cawan

a = berat cawan

¢. Kandungan abu
Kandungan abu dihitung dengan cara berat bahan setelah ditanur dikurangi

berat cawan dibagi berat sampel dikali 100%.

b-a

Kadar abu(%) = x 100%

Keterangan: x = berat sampel
b = berat sampel setelah ditanur + cawan

a = berat cawan
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Keseluruhan dari prosedur pelaksanaan penelitian ini dapat dilihat pada Gambar2

Pembuatan MOL

Jerami padi
dicincang halus
sebanyak 0,5 kg

.

Taburkan garam
sebanyak 5% dari
berat bahan

.

Tambahkan air cucian beras
: air kelapa = 1: 1 sebanyak

10 L + gula merah 200g

Inkubasi selama 3
minggu

'

1 liter cair MOL +
air kelapa 9 L + gula
merah 200g

!

Terbentuk Mikro
Organisme Lokal
(MOL) baru

e W

Pembuatan Fermentasi jerami padi

Jerami padi

Dicincang dengan
nkuran 2em

Campurkan 80% JP+ 20% Dedak

.

Inokulasi kedalam subtrat sebanyak 1%

!

Inkubasi sesuai perlakuan S, 10, 15, 20, hari

l

Produk Jerami Padi
Fermentasi

v

Pengeringan | = suhu 65°C selama 8 jam

'

Analisis gizi Jerami Padi

Aspergillus Rhizopus sp I l

Bahan Bahan abu
kering organik

Gambar 2. Skema Prosedur Penelitian Secara Keseluruhan
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H. Pengolahan Data

Untuk mengetahui pengaruh perlakuan terhadap parameter yang di ukur di
lakukan uji statistik dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) menurut Steel dan
Torrie (1991) dapat dilihat pada Tabel 2. Hasil yang berbeda diuji lebih lanjut

dengan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT).

Tabel 2. Analisis Keragaman Rancangan Acak Lengkap (RAL)

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat Fhit F Tabel
Keragaman | Bebas Kuadrat Tengah 0.05 0.01
Perlakuan | 4-1=3 JKP KTP KTP/KTS |3.24 5.29
Sisa 4(5-1)=16 |IJKS KTS

Total 4.5-1=19 JKT

Keterangan :

F hit <F tab 0.05 (berbeda tidak nyata)
F hit > F tab 0.05 (berbeda nyata)
F hit > F tab 0.01 (berbeda sangat nyata)
Analisis keragaman dari perlakuan menunjukan pengaruh yang berbeda

sangat nyata (P<0,01) maka perlu dilakukan uji lanjut DMRT untuk mengetahui
perlakuan yang menunjukkan pengaruh berbeda nyata terhadap kandungan protein
kasar dan serat kasar. Sedangkan NDF tidak dilakukan uji lanjut DMRT karena
hasil analisis keragaman dari perlakuan menunjukkan pengaruh yang berbeda

tidak nyata.

D. Tempat Dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Gizi Ruminansia Fakultas

Peternakan Universitas Andalas Padang dari bulan 12 januari 2009 — 4April 2009.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pengaruh Lama Fermentasi Terhadap Kandungan Bahan Kering (BK)

Rataan kandungan bahan kering jerami padi Fermentasi (JPF) berkisar
antara 34,04 % sampai 38,18 % (Tabel 3).

Tabel 3. Rataan Kandungan BK (%) jerami padi Fermentasi

Lama Fermentasi (hari) Kandungan Bahan Kering (% BK)
5 38,18*°
10 37,06°
15 35,97 ¢
20 34,04 ¢
SE 0.27

Keterangan: -Nilai dengan superskrip yang berbeda pada kolom yang sama
menunjukkan pengaruh yang berbeda sangat nyata (P<0.01)
-SE (Standar Error)

Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa lama fermentasi
memberikan pengaruh berbeda sangat nyata (P<0.01) terhadap kandungan bahan
kering JPF (Lampiran 1). Hasil uji lanjut dengan DMRT menunjukkan bahwa
pada lama fermentasi 5, 10 dan 15 hari berbeda sangat nyata (P<0.01) lebih tinggi
dibandingkan lama fermentasi 20,hari. Lama fermentasi 5 hari sangat nyata lebih
tinggi dibanding 10 dan 15 hari, demikian juga lama fermentasi 10 hari sangat
nyata lebih tinggi dibanding 15 hari. Dan lama fermentasi 15 hari juga berbeda
sangat nyata di banding fermentasi 20 hari (P>0.05).

Semakin lama waktu fermentasi semakin menurun kandungan bahan
kering JPF. Hal ini disebabkan dengan bertambahnya waktu fermentasi maka

pertumbuhan kapang akan semakin baik, merata dan kompak sehingga diperoleh

pertumbuhan kapang yang optimum. Pertumbuhan kapang pada lama fermentasi
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20 hari adalah yang optimum dibandingkan dengan yang 15, 10 dan 5 hari.
Semakin banyak kapang yang tumbuh maka semakin banyak juga zat makanan
yang ada pada bahan dirombak sebagai sumber energi. Akibatnya molekul air
yang dihasilkan dari proses metabolisme kapang juga meningkat.

Sesuai dengan pendapat Fardiaz (1988) bahwa selama fermentasi
berlangsung, mikroorganisme menggunakan karbohidrat sebagai sumber energi
yang dapat menghasilkan molekul air dan karbondioksida. Sebagian besar air
akan tertinggal dalam produk dan sebagian lagi akan keluar dari produk. Air yang
tertinggal dalam produk inilah yang akan menyebabkan kadar air menjadi tinggi

dan bahan kering menjadi rendah (Winarno er al., 1980).

B. Pengaruh Lama Fermentasi Terhadap Kandungan Bahan Organik

Rataan kandungan bahan organik jerami padi fermentasi berkisar antara
77,76% sampai 81,98% ( tabel 4). Kandungan tertinggi terjadi pada perlakuan
dengan lama fermentasi 5 hari yaitu sekitar 81,98%.

Tabel 4. Rataan kandungan serat kasar (%BK) jerami padi fermentasi

Lama Fermentasi (hari) Kandungan bahan organik (% BK)
5 81,98°
10 81,12°
15 80,20°
20 | 77,76"
SE 0,44

Keterangan : - Nilai dengan superskrip yang berbeda pada kolom yang sama
menunjukkan pengaruh yang berbeda sangat nyata (P>0.01)
- SE (Standar Eror)

Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa lama fermentasi

memberikan pengaruh berbeda sangat nyata (P<0.01) terhadap kandungan BO
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JPF (Lampiran 3). Hasil uji lanjut dengan DMRT menunjukkan bahwa pada lama
fermentasi 5, 10 dan 15 hari berbeda tidak nyata (P<0.05) lebih tinggi
Dibandingkan lama fermentasi 20 hari. Lama fermentasi 5 hari berbeda tidak
nyata dibanding 10 dan 15 hari, demikian juga lama fermentasi 10 hari berbeda
tidak nyata 15 hari. Dan lama fermentasi 15 hari berbeda sangat nyata lebih
tinggi dari 20 hari

Terjadinya penurunan kandungan bahan organik disebabkan, nutrien yang
tersedia pada bahan telah dirombak dan dimanfaatkan oleh kapang. Pertumbuhan
kapang erat kaitannya dengan lama fermentasi. Dimana semakin lama fermentasi,
pertumbuhan kapang akan semakin baik, merata dan kompak sesuai dengan
ketersediaan nutrien pada bahan. Pertumbuhan kapang pada lama fermentasi 20
hari adalah yang optimum dibandingkan dengan yang 15, 10 dan 5 hari. Kapang
yang tumbuh semakin aktif melakukan perombakan karbohidrat dan protein yang
merupakan bagian dari bahan organik. Sesuai dengan pernyatan Sutardi (1980)
bahwa bahan organik terdiri dari lemak, protein dan karbohidrat. Kemudian
Sulaiman (1988) menambahkan bahwa semakin lama waktu fermentasi semakin
banyak zat makanan yang dirombak. Sutardi (1980) daya cerna bahan organik
sangat erat kaitannya dengan daya cerna bahan kering karena sebagian besar
komponen bahan kering adalah bahan organik. Jadi penurunan bahan organik
seiring dengan penurunan bahan kering.
C. Pengaruh Lama Fermentasi Terhadap Kandungan Abu

Rataan kandungan Abu JPF berkisar antara 10,38% samapai 14.23 %

(tabel 5). Kandungan abu terendah didapat pada fermentasi 20 hari yaitu 10.38 %
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Tabel 5. Rataan kandungan abu (% BK) jerami padi fermentasi

Lama Fermentasi (hari) Kandungan abu (% Bk)
5 14.23°
10 13.08"
15 11.87°¢
20 10.38¢
SE 0.17

Keterangan : - Nilai dengan superskrip yang berbeda pada kolom yang sama
menunjukkan pengaruh yang berbeda sangat nyata (P<0.01)
- SE (Standar Eror)

Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa lama fermentasi
memberikan pengaruh berbeda sangat nyata (P<0.01) terhadap kandungan abu
TJF (Lampiran 5). Hasil uji lanjut dengan DMRT menunjukkan bahwa pada lama
fermentasi 5, 10 dan 15 hari berbeda sangat nyata (P<0.01) lebih tinggi
dibandingkan lama fermentasi 20 hari. Lama fermentasi 5 hari sangat nyata lebih
tinggi dibanding 10 dan 15 hari, demikian juga lama fermentasi 10 hari sangat
nyata lebih tinggi dibanding 15 hari. Dan lama fermentasi 15 hari juga berbeda
sangat nyata di banding fermentasi 20 hari (P>0.05).

Semakin lama waktu fermentasi semakin menurunkan kandungan abu
pada jerami. Ini disebabkan karena abu terdiri dari mineral-mineral dan mineral
ini telah dimanfaatkan oleh kapang. Salah satunya yaitu pospor yang mutlak di
butuhkan oleh mikroorganisme. Church (1976) menjelaskan bahhwa pospor
dibutuhkan oleh mikroorganisme untuk pencernaan selulosa. Pospor penting
untuk mempertahankan intregitas membran dan dinding sel. Unsur ini juga
merupakan komponen penting asam-asam nukleat dan molekul-molekul transfer
energi yang utama (ATP, GTP, ADP). Hungate (1966) melaporkan bahwa

kebutuhan mikroorganisme akan pospor cukup tinggi dimana sel mikroba
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mengandung 2 - 6 % pospor dari bahan kering. Turner (1971), menambahkan
bahwa perubahan kandungan abu pada proses fermentasi disebabkan oleh
mikroorganisme membutuhkan mineral yang diambil dari substrat untuk
menunjang pertumbuhannya.Akibatnya kandungan abu dari substrat semakin

menurun.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat di simpulkan bahwa
fermentasi dengan MOL mampu meningkatkan kualitas jerami padi. Dimana

fermentasi terbaik diperoleh pada waktu fermentasi 20 hari.

Saran
Pada daerah yang banyak menghasilkan jerami padi bisa menggunakan
jerami sebagai pengganti hijauan pakan ternak yang telah di fermentasi selama 20

hari.
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LAMPIRAN

Lampiranl. Bahan kering Masing-Masing Perlakuan

PERLAKUAN
LANGAN
ULANG A 1T B8 T ¢ T B TOTAL
I 37.21 36.84 3521 34.43
2 38.97 37.60 36.21 33.84
3 37.23 37.16 36.47 34.73
4 38.91 36.40 35.83 33.48
5 38.56 37.31 36.13 33.72
TOTAL 190.90 185.33 179.87 17021 72633
RATA-RATA __ 38.18 37.06 35.97 3404 14526
Perhitungan Statistik
2
rx =263 60800
20
JKT  ={3721) +........+(33.72) |- 26378.02 = 52.58
2 2
Jkp - 109090) +....;....+(170.21)
JKS =JKT-JKP =5258-4660 =598
xrd < B 4650 BN ..
dbPerl 3
KTS| ettt gy
dbSisa 16
I Y T
KTSisa 0.37
SE = ,KTS - fﬂ =027
7 >
Sidik Ragam
. Ftabel
SUMBER Db K KT Fhitung = o
PERLAKUAN 3 46.60 15.53 4155+ 3.24 5.29
SISA 16 5.98 0.37
TOTAL 19 52.58

Keterangan : ** Berbeda sangat nyata (P>0.05)
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Perhitungan Statistik

2
T (1 605{.}37)

=128861.9

JKT = {(82.29)2 +(82.02) +.......... +(77.99)2}—l2886l.9 =65.61

JKP

_ {40991y +........

2
+(388.81) }_ 128861.9 = 49.79

4
JKS =JKT-JKP =65.61-49.79=15.81
KTP = i = o8 =16.59
dbPerl 3
KTS = JKS :ﬂ =0.98
dbSisa 16
Fhit = KTPerl 4 16.59 ~16.79
KTSisa 0.98
SE N ’KTS 3 f0,98 044
r 5
Sidik Ragam
! Ftabel
SUMBER Db JK KT Fhitung 0.05 0.01
PERLAKUAN 3 49.79 16.59 16.79** 3.24 5.29
SISA 16 15.81 0.98
TOTAL 19 65.61
Keterangan : ** Berbeda sangat nyata (P<0.01)
Lampiran 4. Uji Lanjut DMRT Terhadap bahan organik
PERLAKUAN SE SSR0.05 LSR0.05 SSR0.01 LSRO0.01
2 3.00 1.33 4.13 1.83
3 3.15 1.40 4.34 1.92
4 0.44 323 1.43 4.45 1.93
Nilai Tengah Urut
A B £ D
81.98 81.12 80.20 77.76
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Selisih rata-rata nilai perlakuan dan membandingkan dengan nilai LSR

PERLAKUAN SELISIH LSR0.05 LSR 0.0] KETERANGAN

A-B 0.85 1.33 1,83 ns
A-C 1.78 1.40 1,92 i
A-D 4.21 1,43 1.93 g
B-C 0.9 1,33 1.83 ns
B-D 3.36 1,40 1.92 e
C-D 2.43 1,43 1.93 ik
Keterangan : ns = berbeda tidak nyata (P>0.05)
) = berbeda nyata (P<0.05)
- = berbeda sangat nyata (P<0.01)
Aa Ba Ca Db

8198  81.12 80.20 77.76

Lampiran 5. Kandungan abu Masing-Masing Perlakuan

PERLAKUAN
ULANGAN 3 L [ ¢ o
I 13.92 12.98 11.89 10.23
2 14.01 12.76 11.76 10.00
3 13.83 13,01 12.03 1021
4 14.65 13.67 11.45 10.56
5 14.76 12.97 12.23 11.02
TOTAL 71.19 65.41 59.39 52.00 248
RATA-RATA 14.23 13.08 11.87 10.38 49.58

Perhitungan Statistik

2
k=28 300314
20

JKT = {13.92F +(14.01) +.........+(11.02) |-3073.14 =43.24
B +(52.00)’ |

JKP -3073.14 = 40.89

JKS =JKT-JKP =43.24-409=234

KTP = o :40'89 =13.63
dbPerl 3

KIS = v =& =0.14
dbSisa 16
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_ KTPerl _40.89

Fhit = =292.07
KTSisa 0.14
g =/KB_8 o
r 5
Sidik Ragam
. Ftabel
SUMBER Db JK KT Fhitung 0.05 0.01
PERLAKUAN 3 40.89 13.63 292.07%* 3.24 5.29
SISA 16 234 0.14
TOTAL 19 43.24
Keterangan : ** Berbeda sangat nyata (P<0.01)
Lampiran 6. Uji Lanjut DMRT Terhadap kandungan abu
PERLAKUAN SE SSR0.05 LSR0.05 SSR0.01 LSR0.01
2 3.00 0.51 4.13 0.70
3 3.15 0.53 4.34 0.73
4 0.17 3.23 0.54 4.45 0.75

Nilai Tengah Urut

A B C D
14.23 13.08 11.87 10.38

Selisih rata-rata nilai perlakuan dan membandingkan dengan nilai LSR

PERLAKUAN SELISIH LSR0.05 LSR0.01 KETERANGAN

A-B S 0.51 0.70 2
A-C 2.36 0.53 0.73 g
A-D 3.85 0.54 0.75 -
B-C 1.21 0.51 0.70 l
B-D 27 0.53 0.73 -
C-D 1.49 0.54 0.75 ik
Keterangan : ns = berbeda tidak nyata (P>0.05)
" = berbeda nyata (P<0.05)
i = berbeda sangat nyata (P<0.01)
Aa Bb Cc Dd

14.23 13.08 11.87 10.38

34



iPiT e,

DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL

WA WwNTY
Ais hadiSAivniih A

CRIUM NUTRISI RUMINANSIA
FAKULTAS PETERNAKAN UNIVERSITAS ANDALAS
Kampus Limau Manis Unand Padang Telp (0751) 25163

KEPADA YTH :

Sdr. YELVIA ELMA
MAHASISWA FAKULTAS PETERNAKAN

UNIVERSITAS ANDALAS

Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan bahwa hasil analisa kimia dari sampel :

Cap (Jenis)

Diambil

Juiilali Sanpel

Hasil analisa sampel no. Reg -/, /4, 7~

f2f b=l ity

: Jerami Padi setelah difermentasi dengan MOIL

: Penelitian
Diterima Tanggal :

. 20 inacain saimpel

'fu‘H /:--f-,,.-

FN_ - : Hasil Analisa Didasarkan Persentase Berat Kering (%)
T UE Y BRI S S ABU |
i A; 37.21 82.29 13.92

y | A 38.97 82.02 14.01

3. Ave 4 T arp R187 i e
4. | A 38.91 81.61 14.65

5. As 38.56 81.10 14.76

6. | By 3684 ! 8360 1298
7| By 37.60 52

8. B; 37.16

9, | B, 16.40

10. | Bs 3731

1. GCi 35.21

12, C 36.21

13. ¢ 36.47

14, Cq 35.83

16. D, 34.43

17. | By 33.84

1;, | L3 24,10

19. | D4 33.48

20. | Ds 33.72
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